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Abstrak 
Motorik kasar merupakan kemampuan anak menggunakan otot-otot besar dalam melakukan 
aktivitas. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis perbedaan pengaruh permainan tradisional 
Selodor dan modifikasi Selodor terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen jenis quasi experimental design bentuk nonequivalent 
control group design. Penelitian ini melibatkan 40 siswa TK di gugus Wanasaba Selatan yang 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 siswa kelompok eksperimen dan 20 siswa kelompok 
kontrol yang dipilih menggunakan tehnik purposive sampling. Data penelitian diperoleh 
menggunakan observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain dan uji Independent 
Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh N-Gain 
sebesar 0,44 dengan kategori sedang dan kelas kontrol memperoleh N-Gain sebesar 0,25 
dengan kategori rendah. Hasil uji perbedaan rata-rata menggunakan ujiIndependent Sample T-
testmenunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,021 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa  
terdapat perbedaan pengaruh antara permainan tradisional Selodor dan modifikasi Selodor 
terhadap kemampuan motorik kasar siswa. 

 
Kata Kunci: tradisional selodor; modifikasi selodor; motorik kasar 
 

Abstract 
Gross motor is ability to use large muscles in carrying out activities. This study aims to analyze 
the different effects of  Selodor traditiona and Selodor modificationsgames on early childhood 
gross motor skills. This quasi experimental research with nonequivalent control group design. 
This study involved 40 kindergarten students of South Wanasaba cluster that divided into two 
groups, namely,20 student of experimental and 20 student of  control classthat selected 
bypurposive sampling technique. Data collecting technique was observation. Thenanalyzed 
by N-Gain and independent sample T-test. The N-Gain test result of experimental class 
obtained 0,44, moderatecategory, meanwhile, the control class obtained 0,25, showing poor 
category. Theaverage difference test results that analyzed using  Independent Sample T-test 
show the significant value obtained in the sig. (2-tailed)column is 0.021< 0.05, it can be 
concludedthere was a difference effects between Selodor traditional games and Selodor 
modifications on early childhoodgross motor skills 
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Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini diselenggarakan untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang ada pada anak usia dini, salah satunya yaitu kemampuan motorik kasar anak, karena 
sebagian besar aktivitas yang dilakukan oleh anak melibatkan kemampuan motorik 
kasar.Keterampilan motorik adalah bagian vital dan esensial dari kehidupan sehari-hari tidak 
hanya pada anak-anak. Tetapi terutama pada usia ini, guru harus fokus pada peningkatan di 
bidang ini(Rechtik & Pugnerova, 2019). Yang dimaksud dengan motorik kasar adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan gerak tubuh(Pavey & Brown, 2019). Sementara dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 tahun 2014tentang kemampuan 
motorik kasar anak usia dini mencakup kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi, 
lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non-lokomotor, dan mengikuti aturan. Anak-anak yang 
berada pada usia dini memiliki mobilitas yang tinggi karena memilki karakteristik senang 
bermain dan bergerak, sehingga usia dini merupakan  tahap yang ideal untuk 
memperkenalkan keterampilan dasar motorik kasar yang akan  digunakan sepanjang hidup 
(Priyono et al., 2021).  

Pentingnya menstimulasi kemampuan motorik kasar sejak dini karena keterampilan 
motorik kasar dapat memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak yang ke 
depannya dapat mendukung perkembangan aspek lainnya secara optimal (Hayati et al., 2017). 
Perkembangan motorik memiliki kaitan yang erat dengan perkembangan pusat motorik di 
otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot, 
sehingga setiap gerakan sederhana yang dilakukan oleh anak merupakan hasil pola interaksi 
yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi, yang 
berfungsi sebagai bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol aktifitas fisik 
dan mental seorang adalah otak (Sujiono et al., 2016). Pemberian stimulasi berupa aktivitas 
fisik kepada anak harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tahapan usia perkembangan 
anak, karena aktivitas fisik pada tahun awal pertumbuhan anak-anak merupakan sebuah 
keterampilan yang dibutuhkan untuk memiliki gaya hidup sehat di masa yang akan 
datang(Tandon et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian (Zeng et al., 2017) yang 
mengungkap bahwa aktifitas fisik yang baik akan berpengaruh terhadap keterampilan 
motorik dan perkembangan kognitif anak. 

Permasalahan yang menjadi kendala dalam perkembangan motorik kasar yaitu 
ketidak mampuan anak dalam mengatur keseimbangan tubuhnya, ketepatan dalam 
melempar dan menangkap sesuatu, serta kelincahan saat bergerak. Wiyani, 2014 menjelaskan 
bahwa sekitar 80% anakusia dini mengalami permasalahan pada ketidakseimbangan tubuh 
dan melakukan koordinasi gerak tubuh, sehingga anak kurang percaya diri dalam melakukan 
gerakan. Hasil observasi awal tentang kemampuan motorik kasar di TK Tarbiyatul Islam NW 
Wansaba dan TK Izzul Islam Maraqitta’limat Wanasaba pada kelompok B, yaitu diperoleh 
suatu gambaran bahwa kemampuan motorik kasar anak belum berkembang dengan baik, 
faktanya anak belum dapat mengontrol gerakan anggota tubuh atau mengkoordinasikan 
seluruh anggota tubuh secara terampil karena kurangnya latihan fisik seperti berlari, 
melompat, berjalan lurus, berjalan maju dan mundur, menendang bola, dan melakukan 
permainan kelincahan dan ketangkasan. Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
guru kurang memfasilitasi kegiatan main di luar kelas, karena lebih banyak melakukan 
kegiatan di dalam kelas dengan menggunakan lembar kerja, Selain itu,  kurangnya metode 
serta media yang tepat dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, sehingga 
anak sering kali merasa bosan dan mengakibatkan kemampuan motorik kasar kurang 
berkembang secara optimal. 

Menyikapi permasalahan tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam program 
pendidikan anak usia dini, termasuk dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pendidikan 
anak usia dini hendaknya merancang program pembelajaran yang dapat melatih dan 
mengembangkan motorik kasar anak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menginterasikan 
pembelajaran dengan permainan tradisional. Mengingat bahwa anak usai dini berada pada 
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masa senang bermain, sehingga permainan tradisional dapat dijadikan sebagai alternatif 
kegiatan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD, karena dapat mengembangkan kemampuan 
motorik kasar siswa (Rahmadani et al., 2018). selain itu, dalam permainan tradisional 
melibatkan banyak gerakan yang dilakukan oleh anak ketika memainkannya, sehingga hal ini 
secara tidak langsung dapat melatih kemampuan motorik kasar anak. Abdullah et al (2013) 
mengungkap permainan tradisional dapat memberikan efek besar dalam meningkatkan 
perkembangan keterampilan motorik kasar.  

Pemilihan penggunaan permainan tradisional dalam penelitian ini dikarenakan 
eksistensi permainan tradisional di zaman modern ini sadang mulai menurun dan kurang 
diminati oleh anak-anak karena mereka lebih mengenal permainan modern yang terdapat 
pada gadget.  Padahal dalam permainan tradisional terdapat nilai karakter yang relevan 
dengan nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan pada usia dini (Marlina, 2017). Dalam 
permainan modern yang terdapat pada gadget yang biasa dimainkan oleh anak hanya 
melibatkan sebagian kecil aktivitas fisik, berbeda dengan permainan tradisional yang 
sebagian besar cara mainnya melibatkan aktivitas fisik. Sehingga permainan tradisional dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan untuk menggantikan permainan yang 
dimainkan anak-anak di gadget(Widiasavitri et al., 2020) 

Permainan tradisional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu permainan 
tradisional Selodor yang dimodifikasi oleh peneliti. Permainan Selodor merupakan 
permainan tradisional suku sasak asal Lombok yang di adopsi dari permainan Gobak Sodor 
dari daerah Jawa. Permainan tradisional atau biasa disebut dengan permainan rakyat 
merupakan hasil dari penggalian budaya lokal yang didalamnya banyak terkandung nilai-
nilai pendidikan dan nilai budaya serta dapat menyenangkan hati yang memainkannya 
(Utomo & Ismail, 2019). Permainan tradisional memiliki banyak manfaat dalam segala aspek 
perkembangan anak usia dini yang meliputi perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, 
moral, kognitif, dan bahasa(Sulistyaningtyas, 2019) 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang menerapkan permainan 
tradisional gobak sodor dalam penelitinnya yaitu dilakukan oleh Wicaksono & Primasoni, 
(2021) yang hasil penelitiannya mengungkap bahwa permainan tradisional gobak sodor dapat 
meningkatkan kecepatan reaksi anak usia 12-14 tahun, sedangkan untuk aspek keseimbangan 
anak tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu 
terletak pada subjek dan objek penelitiannya, penelitian ini memfokuskan pada 
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Penelitian sebelumnya mengungkap bahwa 
aspek keseimbangan tidak mengalami peningkatan, sehingga dalam penelitian ini 
memodifikasi permainan Selodor terhadap perkembangan motorik kasar anak, karena aspek 
keseimbangan merupakan salah satu aspek yang terdapat dalam kemampuan motorik kasar 
anak usia dini. 

Selodor yang dimodifikasi dalam penelitian ini yaitu dengan menambahkan garis 
pijakan pada bidang permainan dan menambahkan media bola tangan yang akan dibawa oleh 
kelompok yang berperan sebagai pemain, dan bola tersebut akan dilempar ke dalam 
keranjang setelah tim pemainan dapat melewati tim penjaga sampai ke garis finish.  Strategi 
bermain dalam permainan modifikasi selodor didesain lebih menarik oleh peneliti sehingga 
anak antusias dalam melakukan gerakan-gerakan yang dapat mengembangkan kemampuan 
motorik kasar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lestari & 
Ratnaningsih(2016)menyatakan bahwa permainan yang dimodifikasi memiliki efek positif 
pada fisik, kognitif, dan perkembangan sosial anak. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang memodofikasi 
permainan tradisonal dalam penelitiannya dilakukan oleh Firmansyah et al (2019) yang hasil 
penelitiannya mengungkap bahwa model pembelajaran gerak dasar melompat melalui 
modifikasi permainan tradisional engklek efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak sekolah dasar. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu dilakukan oleh 
Undari (2018) yang hasil penelitiannya mengungkap bahwa Model pengembangan produk 
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pembelajaran sodor gobag dapat meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. 
Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu, penelitian ini lebih memfokuskan pada 
implementasi permainan modifikasi selodor terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 
dini, sedangkan penelitian sebelumnya lebih fokus pada pengembangan permainan 
tradisonal baik engklek maupun gobag sodor untuk siswa sekolah dasar 

Modifikasi selodor yang diterapkan dalam penelitian ini difokuskan untuk melatih 
dan mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, karena pada saat memainkan 
permainan modifikasi selodor dibutuhkan kelincahan bergerak baik untuk regu pemain dan 
penjaga bsupaya dapat memenangkan permainan. Gerakan-gerakan atau aktifitas fisik yang 
dilakukan dalam permainan modifikasi selodor dapat memicu perkembangan motorik kasar 
anak seperti berjalan, berlari, melompat, melempar bola, membentangkan tangan, dan lain-
lain. Ramdani & Azizah (2019) mengungkapkan bahwa permainan-permainan fisik efektif 
untuk dilaksanakan di TK, karena dapat meningkatkan kemampuan motorik anak.  

 

Metodologi 

Penelitan ini merupakan penelitian eksperimen jenis quasi experimental design dengan 
bentuk nonequivalent control group design Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang diberikan 
perlakukan yang berbeda. Kelas eksperimen menerapkan permainan modifikasi Selodor dan 
kelas kontrol menerapkan permainan tradisional Selodor. Desain penelitian yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen 
Kontrol 

Q1 
Q3 

X1 
X2 

Q2 
Q4 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK yang terdapat 

pada gugus Wanasaba Selatan. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling, diperoleh TK Tarbiyatul Islam NW Wanasaba sebagai kelas eksperimen 
dan TK Izzul Islam Maraqitta’limat Wanasaba sebagai kelas kontrol. Adapun langkah-langkah 
penelitian yang akan dilewati dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 

Kemampuan Motorik Kasar 

Eksperimen 
(Modifikasi Selodor) 

Pretest 

Kontrol 
(Tradisional Selodor) 

Postest 

Uji N-Gain 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik non-tes berupa 
lembar observasi untuk mengumpulkan data kemampuan motorik kasar siswa. 
Lembarobservasi yang digunakan dikembangkan dalam beberapa indikator dan 
menggunakan skala 1-sampai 5.  

Sebelum analisis data penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam analisis data. Uji prasayarat dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui besaran peningkatan kemampuan 
motorik kasar setiap siswa dengan menganalisis hasil pretest dan postest, Adapun kriteria 
peningkatan dapat dilihat pada Tebel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Peningkatan 

 
Skor Kriteria 

N-gain ≥ 0,70 Peningkatan tinggi 
0,30 ≤ N-gain < 0,70 Peningkatan sedang 

N-gain < 0,30 Peningkatan rendah 

 
Setelah mengetahui kriteria peningkatan atau N-Gain siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, masing-masing siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan kriteria peningkatannya yaitu siswa dengan 
kriteria peningkatan tinggi, sedang, dan rendah yang akan disajikan dalam bentuk persen. 
Perolehan nilai pretest dan posttest kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol juga dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-test untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata kemampuan motorik kasar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Permainan modifikasi selodor dikatakan berpengaruh apabila nilai thitung> ttabel 
dengan taraf kesalahan 5% atau nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05.  
 

Hasil dan Pembahasan 
 Sebelum melakukan analisis data penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam analisis data. Uji prasyarat 
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah data siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan uji Lilliefors pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansi yang diperoleh >0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Data yang diuji normalitasnya adalah hasil postest kemampuan motorik 
kasar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut akan dipaparkan hasil uji normalitas pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil uji normalitas posttest motorik kasar 
Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Motorik Kasar Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Eksperimen .145 20 .200* .922 20 .110 
Kontrol .113 20 .200* .927 20 .137 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui hasil uji normalitas posttest kemampuan motorik kasar 

pada kolom Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikasni untuk kelas eksperimen sebesar 
0,200 > 0,05 dan kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05, berdasarkan kriteria pengujiannya maka 
dapat disimpulkan bahwa data posttest motorik kasar siswa berdistribusi normal.  
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Uji selanjutnya yaitu uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji lavene pada program SPSS. Data 
dikatakan homogen jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05, dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka data tidak homogen. Data yang diuji homogenitasnya 
adalah hasil posttest kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen dan kontrol. Berikut 
akan dipaparkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Motorik Kasar 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.212 1 38 .648 

 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui hasil uji homogenitasposttest kemampuan motorik 

kasar, nilai signifikansi yang diperoleh 0,648 > 0,05, berdasarkan kriteria pengujiannya maka 
dapat disimpulkan bahwa posttest motorik kasar siswa memiliki varians yang sama 
(homogen). Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama (homogen), sehingga analisis data 
penelitian dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik.  

 Peningkatan kemampuan motorik kasar siswa dianalisis menggunakan uji N-Gain 
dengan tujuan untuk mengtahui besaran peningkatan kemampuan motorik kasar setiap siswa 
dari hasil pretest ke posttest. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Motorik Kasar 

 

Kelas 
Rata-rata N-Gain Keterangan 

Pretest Posttest   

Eksperimen 43,6 54,35 0,44 Sedang 
Kontrol 42,25 48,30 0,25 Rendah 

 
 Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa N-Gain motorik kasar siswa kelas 
eksperimen sebesar 0,44 dengan kriteria sedang dan N-Gain motorik kasar siswa kelas kontrol 
sebesar 0,25 dengan kriteria peningkatan rendah. Setelah mengetahui rata-rata N-gain 
kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kriteria peningkatan yaitu peningkatann dengan kriteria tinggi, 
sedang, dan rendah. Grafik pada gambar 1 dipaparkan presentase kriteria peningkatan 
motorik kasar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.. 
 

 
Gambar 1. Prentase Peningkatan Motorik Kasar 
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 Berdasarkan grafik pada gambar 1, dapat diketahui bahwa presentase peningkatan 
kemampuan motorik kasar kelas eksperimen menunjukkan bahwa 5 siswa atau 25% 
memperoleh peningkatan dengan kategori tinggi, 9 siswa atau 45% memperoleh peningkatan 
dengan kategori sedang, dan 6 siswa atau 30% memperoleh peningkatan dengan kategori 
rendah. Sedangkan hasil uji N-Gain motorik kasar siswa kelas kontrol menunjukkan bahwa 8 
siswa atau 40% memperoleh peningkatan dengan kategori sedang, dan 12 siswa atau 60% 
memperoleh peningkatan dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dari peningkatan kemampuan motorik kasar siswa kelas kontrol.  
 Selain menganalisis besaran peningkatan setiap siswa atau N-Gain pada kelas 
eksperimen dan kontrol, peneliti juga akan memaparkan perbedaan rata-rata kemampuan 
motorik kasar siswa yang dianalisis menggunakan uji independent sample T-test. Hasil mean 
uji Independent Sample T-test kemampuan motorik kasar siswa disajikan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Mean Uji Perbedaan Motorik Kasar Siswa 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Motorik Eksperimen 20 54,35 7,714 1,725 

Kontrol 20 48,30 8,228 1,840 

 
Peroleahan rata-rata kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol juga disajikan dengan grafik pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Motorik kasar 

 
 Berdasarkan tabel 6 dan gambar 2, diketahui bahwa rata-rata kemampuan motorik 

kasar siswa kelas eksperimen yang menerapkan permainan modifikasi Selodor sebesar 54,35 
dan kelas kontrol yang menerapkan permainan tradisional selodor sebesar 48,30. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
motorik  kasar kelas eksperimen yang menerapkan permainan modifikasi selodor dengan 
kelas kontrol yang menerapkan permainan tradisional selodor. Setelah mengetahui rata-rata 
kemampuan motorik kasar siswa, selanjutnya analisis signifikansi kelas eksperimen yang 
menerapkan permainan modifikasi Selodor dan kelas kontrol yang menerapkan permainan 
tradisional Selodor melalui program SPSS versi 23 dengan uji Independent Sample T-test. Hasil 
analisis signifikansi antare kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel 7.  
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Tabel 7. Perbedaan Rata-rata Motorik Kasar 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 
Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

 
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Motorik Kasar Equal variances 
assumed 

,212 ,648 2,399 38 ,021 

Equal variances 
not assumed 

  2,399 37,843 ,021 

 

  Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,021 dan 0,021. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 0,05 dengan 
taraf signifikansi 5%. Mengacu pada kriteria pengujiannya, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen yang 
menerapkan permainan modifikasi Selodor lebih tinggi dari rata-rata kemampuan motorik 
kasar siswa kelas kontrol yang menerapkan permainan tradisional Selodor 

 
Pembahasan 

Penerapan modifikasi Selodor dalam penelitian ini dirancang untuk mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak. Modifikasi yang dilakukan dalam permainan Selodor 
dengan menambahkan garis pijakan pada kotak bermain dan media bola tangan yang dibawa 
oleh tim pemain dan dimasukkan ke dalam keranjang setelah anak berhasil melewati garis 
finish. Modifikasi dalam permainan Selodor ini menambah variasi gerakan dan meningkatkan 
aktivitas fisik anak, karena kemampuan motorik kasar anak erat kaitannya dengan aktivitas 
fisik.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mcdonough et al., (2020)dan (Ali et al., 
2017)peningkatan aktifitas fisik memiliki efek positif yang signifikan pada perkembangan 
keterampilan motorik anak-anak. Sementara Gustiana(2011)mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran permainan modifikasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia dini serta proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
partisipatif 

Kemampuan motorik kasar anak usia dini pada dasarnya dapat dilatih melaui 
permainan yang melibatkan aktifitas fisik, sehingga dalam kegiatan pembelajaran perlu 
merancang permainan yang akan digunakan agar dapat merangsang perkembangan motorik 
serta memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi anak. Abdillah (2019) menyatakan 
bahwa untuk meningkatkan kemampuan motorik anak, maka perlu merancang dan 
menyusun model pembelajaran berbasis permainan dengan baik. Sementara Johnstone et al., 
(2019)dalam penelitiannya mengungkap bahwa Selain meningkatkan tingkat aktivitas fisik, 
bermain aktif juga berpotensi meningkatkan keterampilan gerak dasar. Pendapat ini 
diperkuat oleh hasil penelitian  Tan et al., (2020) yang mengungkap bahwa permainan anak 
memiliki manfaat positif pada pengembangan keterampilan motorik terutama untuk anak-
anak dengan keterampilan motorik yang lebih rendah.  

Bagi anak usia dini, bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan dan 
merupakan cara terbaik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan. Suasana yang 
menyenangkan membuat anak tidak tertekan sehingga dapat menikmati lingkungan sambil 
bermain, sehingga anak tidak merasa bosan untuk mengulang kegiatan yang sama yang 
secara tidak langsung melatih kemampuan motoriknya.Sutapa et al., (2020)Aktivitas fisik 
melalui bermain memungkinkan anak-anak untuk melatih tubuh mereka, membangun 
tulang, otot yang kuat dan meningkatkan kebugaran fisik. Kemampuan untuk melakukan 
keterampilan motorik kasar berhubungan langsung dengan kebugaran jasmani.  Ketika anak-
anak berlari, melompat dan terlibat dalam permainan fisik yang pada gilirannya memberi 
mereka kebugaran fisik(Iroegbu, 2016) 
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Kemampuan motorik kasar anak akan dapat berkembang dengan baik apabila 
diberikan stimulasi yang tepat. Dalam permainan Selodor Aturan mainnya mengharuskan 
anak untuk bergerak dan dapat melewati tim penjaga serta tidak boleh terkena atau tersentuh 
oleh tim penjaga sampai ke garis finish. Sehingga pada saat melakukan permainan, semua 
pemain yang terlibat diharuskan untuk bergerak menggunakan tangankanan dan kiri, 
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dan dapat melaikan koordinasi gerakan kaki 
tangan dankepala, sedangkan untuk melakukan gerakan tubuh secara koordinasi terlihat 
ketika anak berjalan, melangkah dan berlari. Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh anak 
dalam permainan selodor tersebut dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, 
karena kemampuanmotorik akan optimal jika diimbangi dengan gerakan anggota tubuh dan 
latihan fisik (Hasanah, 2016). 

 

Simpulan 

Terdapat perbedaan pengaruh antara permaianan tradisonal Selodor dan Modifikasi 
Selodor terhadap kemampuan motorik kasar siswa. Permainan tradisional memiliki banyak 
manfaat dan efek positif terhadap aspek perkembangan anak usai dini, sehingga bagi guru 
dapat mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan permainan tradisional ataupun 
melakukan modifikasi terhadap permainan tradisional lainnya yang disesuaikan dengan 
karakter dan kebutuhan pada tahapan perkembangan anak.  
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